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ABSTRACT 
 

Information systems play an important role in service management at the puskesmas. This study aims to design 
an outpatient medical record information system in Setono Public Health Center, Ponorogo, using the research 
and development (R & D) approach. The study population was all registration officers in the medical record 
section (3 people), while the research object was the flow of medical services. System design using PHP scripts, 
MySQ database and Note Pad ++ as Text Editor. It is known that the Setono Public Health Center, Ponorogo 
requires a medical record information system that is used to process outpatient registration data, provide 
information quickly and accurately, and does not require large storage capacity. 
Keywords: public health center, medical record, information system. 

ABSTRAK 
 
Sistem informasi berperan penting dalam manajemen pelayanan di puskesmas. Penelitian ini bertujuan 
merancang sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan di Puskesmas Setono, Ponorogo, menggunakan 
pendekatan research and development (R&D). Populasi penelitian adalah seluruh petugas pendaftaran di bagian 
rekam medik (3 orang), sedangkan objek penelitian adalah alur pelayanan medis. Perancangan sistem 
menggunakan  skrip PHP, MySQ database dan Note Pad ++ sebagai Text Editor. Diketahui bahwa Puskesmas 
Setono, Ponorogo membutuhkan sistem informasi rekam medis yang digunakan untuk mengolah data 
pendaftaran pasien rawat jalan, memberikan informasi dengan cepat dan tepat, serta tidak membutuhkan 
kapasitas penyimpanan yang besar.  
Kata kunci: puskesmas, rekam medis, sistem informasi 
 
PENDAHULUAN  
  

Peran teknologi informasi sesuai perkembangan jaman sangatlah membantu dalam proses pekerjaan 
semua sektor termasuk dalam pelayanan kesehatan khususnya dalam manajemen sistem informasi puskesmas(1). 
Menurut Hozinah dan Adiputra, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 
telah berpengaruh besar bagi perubahan pada semua bidang, termasuk bidang kesehatan khususnya pada proses 
rekam medik yang disebut dengan rekam medik elektronik sehingga perkembangan sistem informasi yang 
begitu pesat telah merambah ke berbagai sektor termasuk kesehatan(2). Meskipun dunia kesehatan atau medis 
merupakan lingkup yang bersifat information-intensive, akan tetapi perkembangan sistem informasi relatif 
tertinggal. Untuk mengetahui hasil perkembangan sistem informasi pihak puskesmas harus mengembangkan 
sistem pelayanan yang akan diberikan kepada pasien(1). 

Sistem Informasi adalah sekumpulan unsur yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya yang 
sedemikian rupa berproses untuk mencapai tujuan tertentu, atau dalam makna lain merupakan suatu tatanan 
dimana terjadi suatu kesatuan dari berbagai unsur yang saling berkaitan secara teratur untuk menuju suatu 
pencapaian unsur dalam batas lingkungan tertentu(1). 

Rekam medis merupakan hal yang penting di setiap rumah sakit, puskesmas, dan klinik kesehatan 
maupun fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Rekam medis berisi tentang data penting pasien, serta seluruh 
riwayat penyakit serta tindakan yang dialami di berikan kepada pasien. Rekam medis menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 269 Tahun 2008(3) adalah berkas yang berisikan suatu catatan dan dokumen tentang 
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. 
Rekam Medis harus disimpan serta dirawat dengan baik karena rekam medis merupakan dokumen yang sangat 
penting dan berharga yang berada di fasilitas pelayanan kesehatan. Rekam Medis bagi dokter merupakan sebuah 
hal yang sangat penting untuk mengukur kinerja dokter dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien, 
karena dalam dokumen rekam medis dokter dapat melihat semua riwayat penyakit pasien serta tindakan 
pengobatan atau pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. 

Peran sistem informasi didalam kegiatan manajemen puskesmas sangatlah berpengaruh dan mempunyai 
peran yang sangat efektif dalam proses pelayanan kesehatan puskesmas, dengan adanya sistem informasi 
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seorang pimpinan puskesmas dapat mengambil suatu kebijakan secara cepat, tepat dan akurat berdasarkan 
informasi yang didapat dari pelayanan kesehatan(1). Pelayanan kesehatan yang diselenggarakan di puskesmas 
merupakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih 
mengutamakan upaya promosi kesehatan dan pencegahan, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang 
setinggi-tingginya di wilayah kerja puskesmas(4). 

Sistem informasi rekam medis rawat jalan dibuat agar dengan mudah mengelola data pasien yang 
mendaftar untuk mendapatkan pengobatan hingga pasien tersebut keluar dari fasilitas pelayanan kesehatan 
dalam periode waktu tertentu. Dalam hal ini perancangan sistem informasi sangatlah penting karena dapat 
digunakan untuk mencegah terjadinya kesalahan prosedur dalam pelaksanaan pendaftaran pasien dan 
pengolahan data. Pengelolaan data pasien di Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo yang masih bersifat 
manual disebabkan karena sebagian petugas belum bisa mengoperasikan komputer dalam pelayanan pendaftaran 
pasien rawat jalan, dan belum adanya aplikasi yang dapat menunjang pelayanan yang ada di Puskesmas Setono 
Kabupaten Ponorogo. Sehingga menyebabkan sistem pelayanan yang berada di pendaftaran menjadi lambat dan 
rekam pasien sering hilang atau tidak ditemukan. 

Menurut penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Nurohman(5) menyatakan bahwa proses 
perancangan software bertujuan untuk menciptakan pelayanan yang lebih efektif. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 2 Desember 2017 yang bertempat di Puskesmas Setono diketahui bahwa 
pelayanan pasien masih dilakukan secara manual sehingga dengan membuat perancangan sistem informasi 
rekam medik pasien rawat jalan dengan menggunakan pemrograman PHP dan MySQL untuk mendapatkan 
tampilan yang menarik sebagai database yang didukung dengan adanya cetak kartu berobat dan dapat melihat 
riwayat pasien yang telah melakukan kunjungan pengobatan. Sistem informasi yang dirancang dapat digunakan 
sebagai sarana penyedia layanan dan informasi bagi penggunanya baik untuk dokter, paramedis, karyawan, dan 
pasien rumah sakit dimanapun dan kapanpun mereka berada, sehingga bisa mendapatkan informasi akurat 
karena informasi yang tersedia senantiasa terbaharui Gunawan susanto(6).  

Tujuan penelitian ini adalah melakukan perancangan Sistem Informasi Rekam Medis Pasien Rawat Jalan 
di Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo. 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan langkah penelitian dan pengembangan (R&D). Cara pengumpulan data yang 
digunakan dengan cara observasi dan wawancara, dengan melakukan pengembangan untuk mengetahui potensi 
dan masalah yang ada maka dilakukan perancangan sistem informasi rekam medis pasien rawat jalan di 
Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo. 
 
HASIL 
 

 
 

Gambar 1. Form login terdiri dari logo instansi nama user, password dan tombol login digunakan untuk masuk 
kedalam program sesuai dengan nama user dan password masing-masing petugas 
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Gambar 2. Tampilan menu utama setelah melakukan login terdiri dari logo instansi, nama instansi dan menu  
awal 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan form input data pasien yang berfungsi untuk memasukan data pasien baru 
 

 
 
Gambar 4. Tampilan form data pasien yang telah di inputkan, dapat di hapus dan di edit, untuk pasien baru 

 dapat di cetak kartu berobat 
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Gambar 5. Tampilan form input dokter digunakan untuk memasukan data dokter yang melayani di instalasi 
rawat jalan 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan form data dokter digunakan untuk menampilkan data dokter yang melayani  
di instansi rawat jalan. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan pada form input rekam medis berfungsi untuk memasukan data pasien ,keluhan, diagnosis 
serta tindakan dan resep yang di berikan dokter 
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Gambar 8. Tampilan form data rekam medikberisi data pasien, dan riwayat pasien yang berkunjung di instansi 
kesehatan guna pengingat dokter 

 

 
Gambar  9. Tampilan kartu berobat yang di hasilkan dari pendaftaran rawat jalan pasien   baru yang terdiri dari 

nama, nomor rekam medik dan nama pasien 
 

 
 

Gambar 10. Tampilan form input data pengisian kunjungan pasien rawat jalan diisi oleh petugas untuk 
meregistrasi pasien lama yang berkunjung di instansi kesehatan 
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Hasil Pengujian Pertama 
 

Hasil pengujian tahab pertama perancangan sistem Informasi Rekam Medik pasien rawat jalan di 
Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo berikut hasil dari validator pihak perancangan sistem informasi yang 
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 
 

 
 

Gambar 11. Hasil perolehan persentase dari validator sistem informasi rekam medis 1 pada tanggal 12 April  
2018 kepada Bpk. Tri Budi Mulyono, S. Kom 

 
 
Deskripsi hasil perolehan persentase dari validator 1 berdasarkan gambar 4.20 tentang validasi sistem 

informasi rekam medik pasien rawat jalan di Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo kepada Bpk. Tri Budi 
Mulyono, S. Kom pada tanggal 12 April 2018 menunjukan bahwa penilaian pada kriteria 1 tentang efektifitas 
perancangan sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan yang di rancang oleh peneliti dapat dipahami oleh 
pengguna, menu menu yang disediakan relatif mudah dan dapat di opersionalkan oleh pengguna sebanyak 50%, 
kriteria 2 tentang efisiensi  sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang di rancang oleh peneliti mampu 
menyimpan data dengan kapasitas besar dengan kemampuan temu kembali yang relatif cepat sebanyak 50%, 
kriteria 3 tentang ketepatan  sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang di rancang oleh peneliti mampu 
mengolah data pasien  dan melihat data yang diinginkan (data pasien baru dan data kunjungan pasien setiap 
harinya) sebanyak 50%, kriteria 4 tentang kegunaan sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang di rancang 
oleh peneliti mampu menghasilkan informasi tepat waktu dan relevan untuk membantu proses pendaftaran 
pasien rawat jalan sebanyak 75%, kriteria 5 tentang keandalan sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang 
di rancang oleh peneliti mampu membantu menangani operasinal pekerjaan di bagian pendaftaran pasien  rawat 
jalan dengan  jumlah frekuensi yang besar sebanyak 50%, kriteria 6 tentang kemampuan sistem informasi rekam 
medik rawat jalan  yang di rancang oleh peneliti mempunyai kekurangan  yang masih dapat ditoleransi sebanyak 
75%, kriteria 7 tentang kesederhanaan sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang di rancang oleh peneliti 
memiliki sistematis alur yang runtut sehinggga memudahkan petugas dalam berinteraksi  dengan progam  
sebanyak 75%, dan kriteria 8 tentang fleksibel sistem informasi rekam medik rawat jalan  yang di rancang oleh 
peneliti dapat dikembangkan lebih lanjut ke unit pelayanan kesehatan yang lain di Puskesmas sebanyak 75%. 

Dari semua aspek selanjutnya dijumlah dan dibagi dengan banyaknya aspek, jadi total persentase yang 
diperoleh adalah 62,5%. Hasil perolehan tersebut termasuk dalam kategori baik. 

Hasil pengujian pertama desain perancangan sistem Informasi Rekam medik pasien rawat jalan di 
Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo berikut hasil dari validator pihak perancangan sistem informasi yang 
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 12. Hasil perolehan persentase dari validator sistem informasi rekam medis 1 pada tanggal 19 April 
2018 kepada Bpk. Agus Wibowo, S. Kom 

 
Deskripsi hasil perolehan persentase dari validator 2  gambar 4.21 tentang hasil perolehan persentase 

validasi desain perancangan sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan di Puskesmas Setono Kabupaten 
Ponorogo kepada Bpk. Agus Wibowo, S. Kom sebagai guru Software Engginering di SMK Negeri 1 Jenangan 
Ponorogo pada tanggal 19 April 2018 menunjukan bahwa penilaian pada aspek 1 tentang tampilan yang 
meliputi tampilan form login, tampilan form dashboard (halaman utama), tampilan form data  pasien, tampilan 
form data tindakan, tampilan form data rekam medis, tampilan form data lab, tampilan form data poliklinik, 
tampilan form data kunjungan, tampilan form  dokter, tampilan form  obat, tampilan view cetak kartu berobat, 
tampilan view data  pasien, tampilan view data tindakan, tampilan view data rekam medis, tampilan view data 
lab, tampilan view data poliklinik, tampilan view data kunjungan, tampilan view  dokter, tampilan view data 
obat. Sebanyak 89,% dan aspek 2 tentang kejelasan bahasa yang meliputi kesederhanaan dan kejelasan 
singkatan yang jelas dan mudah dipahami sebanyak 88%. 

Dari semua aspek selanjutnya dijumlah dan dibagi dengan banyaknya aspek, jadi total persentase yang 
diperoleh adalah 88,5%. Hasil perolehan tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
PEMBAHASAN  
 

Perancangan sistem informasi rekam medik berisi kegiatan perancangan produk yang telah ditetapkan 
produk tersebut yaitu berupa sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan. Perancangan berisi kegiatan 
membuat rancangan menjadi produk dan menguji validitas produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan 
produk sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

Uji coba lapangan dengan membuat lembar validasi yang diberikan ke beberapa validator di antaranya  
yaitu : 
1. Validator pihak perancangan ditujukan kepada Bpk.Tri Budi Mulyono, S. Kom sebagai guru Software 

Enginering di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo yaitu 84,3% hasil ini menurut Arikunto (2010) termasuk 
dalam kategori baik. Kriteria penilaian menurut Arikunto(7)  yaitu sebagai berikut skor 81% - 100% sangat 
baik, skor 61% - 80% baik, 41% - 60% cukup, skor 21% - 40% tidak baik, skor 1% - 20% sangat tidak baik. 

2. Validator pihak perancangan ditujukan kepada Bpk. Agus Wibowo, S. Kom sebagai guru Software 
Enginering di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo yaitu 84,3% hasil ini menurut Arikunto (2010) termasuk 
dalam kategori baik. Kriteria penilaian menurut Arikunto(7)  yaitu sebagai berikut skor 81% - 100% sangat 
baik, skor 61% - 80% baik, 41% - 60% cukup, skor 21% - 40% tidak baik, skor 1% - 20% sangat tidak baik. 

Revisi produk yang dilakukan setelah mengetahui hasil dari lembar validasi yang dinilai oleh beberapa 
validator diantanya validator ahli perancangan sistem informasi dan validator ahli desain sistem informasi.  

Dari hasil penilaian validator sistem informasi rekam medik dalam lembar validasi dapat diketahui perlu 
adanya perbaikan sistem anatra lain, sistem yang dibuat dapat dioperasionalkan oleh petugas, pembuatan 
program disesuaikan dengan kondisi yang ada pada puskesmas. Serta diperlukan data permintaan resep dan 
pembuatan laporan hasil kunjungan. 

Perbaikan sistem yang dibuat dapat dioperasionalkan pada petugas dan pembuatan alur program 
disesuaikan dengan kondisi yang ada pada puskesmas. Berdasarkan pengertian sistem adalah pada suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan 
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu(8). Dengan begitu sistem yang dirancang oleh peneliti 
dapat diterima oleh pengguna seiring dengan adanya perbaikan. 

Revisi hasil penilaian validator tersebut dapat diketahui dalam desain perancangan sistem informasi 
rekam medik pasien rawat jalan di Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo ada perbaikan sistem yang dibuat 
yaitu dengan menambah kriteria indikator pelaporan data (cetak laporan), dokter mampu masuk dalam sistem 

87.5
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dengan menggunakan id dokter, dan perlu ditambahkan form petugas. Berikut adalah masukan dari validator 
adalah sebagai berikut: 

Tampilan utama sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan dengan menu yang disajiakan 
diharapkan dapat dioperasionalkan oleh petugas. Baik petugas pendaftaran, doter, maupun apoteker.  

 

 
 

Gambar 13. Tampilan utama sistem informasi rekam medis pasien rawat jalan 
 
 

Pada tampilan data permintaan resep tugas apteker mencetak resep yang telah diberikan doter. Pada 
kolom action untuk mengetahui data pasien yang belum dan yang sudah mendapatkan resep.  
 

 
 

Gambar 14. Tampilan view data permintaan resep 
 

Pada gambar cetak kunjungan berfungsi untuk mengetahui jumlah pasien lama yang berkunjung di 
Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo. 
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Gambar 15. Tampilan view cetak kunjungan 
. 

 
 

Gambar 16. Tampilan view untuk mendaftar user pengguna sesuai hak akses 
 

Pada gambar diatas digunakan untuk masuk dalam sistem informasi rekam medik sesuai dengan hak 
akses pengguna.  
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Perancangan Sistem Informasi Rekam 
medik Pasien Rawat Jalan di Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Mengolah data hasil pendaftaran pasien rawat jalan  
2. Untuk memberikan informasi dengan cepat dan tepat  
3. Perancangan sistem informasi yang telah di hasilkan tidak membutuhkan kapasitas penyimpanan yang besar 

untuk data medis pasien.  
4. Hasil perancangan sistem inforrmasi rekam medik pasien rawat jalan di Puskesmas Setono Kabupaten 

Ponorogo dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, database MySQL dan di dukung text editor 
dengan menggunakan Notepad ++ serta berbentuk halaman web yang dapat dibuka dengan menggunakan 
web browser.   

Saran peneliti dalam hasil penelitian perancangan sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan di 
Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo meliputi: 
1. Puskesmas Setono Kabupaten Ponorogo lebih menekankan penggunaan komputer pada tiap bagian agar 

sistem informasi rekam medik pasien rawat jalan dapat terintegrasi dengan baik sehingga kualitas pelayanan 
meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perancangan sistem 
informasi rekam medik sehingga laporan yang dihasilkan jauh lebih baik, dan untuk form dan tabel bisa 
dikembangkan peneliti selanjutnya. 
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